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ABSTRAK 

 

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang sangat terkenal dan 

diakui secara internasional. Batik telah diakui oleh UNESCO sebagai Warisan 

Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral 

and Intangible Heritage of Humanity) pada tahun 2009. Batik Papua memiliki 

ciri khas dengan motif-motif yang terinspirasi dari alam dan budaya Papua, 

seperti motif hewan, tumbuhan, dan simbol-simbol adat Papua. Warnanya 

yang cerah dan kaya juga menjadi ciri khas batik Papua. Semakin 

berkembangnya teknologi, batik telah menjadi salah satu produk tekstil yang 

paling diminati di Indonesia dan dunia. Batik tidak hanya dianggap sebagai 

pakaian tradisional, tetapi juga sebagai produk fashion yang inovatif dan 

modern. Akan tetapi, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

tentang motif batik terutama dari daerah Papua. Banyak penelitian tentang 

pengenalan pola batik telah dilakukan, namun penelitian tentang pengenalan 

pola batik Papua belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada motif batik Papua seperti Cendrawasih, Asmat, dan Honai. 

Terdapat 51 citra batik, 42 data latih, dan 9 data uji. Gray Level Co-occurrence 

Matrix dan Local Binary Pattern digunakan untuk mengekstraksi fitur dalam 

penelitian ini. Pada tahap pra pengolahan dilakukan akuisisi citra, dilanjutkan 

dengan mengubah ukuran citra batik dan grayscaling. Menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor selama proses klasifikasi. K-Nearest Neighbor 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain pelatihan yang cepat, sederhana, dan 

mudah dipelajari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan nilai 

akurasi yang baik dari kedua fitur tekstur yang digunakan. Nilai akurasi 

terbaik diperoleh fitur GLCM dengan nilai akurasi sebesar 100% pada K=7. 

Sedangkan LBP memperoleh nilai akurasi 88,88% pada K=3.  

 

Kata kunci : Batik, Fitur Tekstur, K-Nearest Neighbor  
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ABSTRACK 

 

 Batik is one of Indonesia's most famous and internationally recognized 

cultures. Batik has been recognized by UNESCO as a Masterpieces of the Oral 

and Intangible Heritage of Humanity in 2009. Papuan batik is characterized 

by motifs inspired by nature and Papuan culture, such as animal motifs, plants, 

and Papuan traditional symbols. The bright and rich colors also characterize 

Papuan batik. With the development of technology, batik has become one of 

the most sought-after textile products in Indonesia and the world. Batik is not 

only considered as traditional clothing, but also as an innovative and modern 

fashion product. However, there are still many people who do not know about 

batik motifs, especially from Papua. A lot of research on batik pattern 

recognition has been done, but research on Papuan batik pattern recognition 

has never been done. Therefore, this research focuses on Papuan batik motifs 

such as Cendrawasih, Asmat, and Honai. There are 51 batik images, 42 

training data, and 9 test data. Gray Level Co-occurrence Matrix and Local 

Binary Pattern are used to extract features in this research. In the pre-

processing stage, image acquisition is carried out, followed by resizing the 

batik image and grayscaling. Using the K-Nearest Neighbor algorithm during 

the classification process. K-Nearest Neighbor has several advantages, 

including fast training, simple, and easy to learn. The purpose of this research 

is to find a good accuracy value of the two texture features used. The best 

accuracy value is obtained by the GLCM feature with an accuracy value of 

100% at K = 7. While LBP obtained an accuracy value of 88.88% at K = 3.  

 

Keywords: Batik, Texture Feature, K-Nearest Neighbor 
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MOTTO 

 

"Semua butuh proses, karena di setiap proses ada pembelajaran. Jika 

dipercepat, Allah ingin kita bersyukur. Jika diperlambat, Allah ingin kita 

bersabar sebagaimana QS Ar-Rum ayat 60." 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Batik adalah budaya tradisional Indonesia yang telah diterapkan sejak 

zaman dahulu dan diwariskan dari generasi ke generasi. Sejak 2 Oktober 2009, 

UNESCO telah menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Karya 

Agung Warisan Budaya Lisan dan Non bendawi Manusia (Amanah, 2014). 

Motif batik Indonesia sangat beragam dan setiap daerah memiliki motif yang 

unik dan khas. Beberapa contoh motif batik Indonesia yang terkenal antara 

lain motif Parang, Ceplok, Kawung, dan Mega Mendung. Semua motif 

tersebut berasal dari daerah Jawa. Perlu masyarakat ketahui bahwa batik tidak 

hanya berasal dari daerah Jawa, akan tetapi beberapa daerah di Indonesia juga 

mempunyai karya seni batik, salah satunya yaitu Papua. 

Papua mempunyai karya seni batik dengan motif yang unik. Motif 

yang dipilih biasanya berupa manusia, alat musik, rumah adat dan hewan. Hal 

tersebut menggambarkan kebudayaan dan berfungsi sebagai simbol bagi 

masyarakat di tanah mutiara hitam. Motif batik Papua beraneka ragam 

diantaranya yaitu motif asmat, motif cendrawasih, motif sentani, motif tifa 

honai, motif prada, motif suku kamoro dan motif asimetris. Namun, pada 

penelitian ini hanya mengklasifikasikan tiga motif batik Papua. Hal ini 

dikarenakan sulit nya akses untuk mendapatkan motif-motif batik Papua. 

Bapak Saharudin selaku salah satu pemilik butik batik Papua mengatakan 

bahwa para pengrajin batik Papua tidak boleh memproduksi batik jika motif 

tersebut belum mendapatkan persetujuan dari kepala suku setempat. Oleh 

sebab itu, batik Papua tidak dapat dengan bebas diperjual belikan. Selain 

motifnya yang unik, ciri khas dari batik Papua adalah warna yang mencolok 

seperti warna biru, hijau, kuning dan merah. Warna-warna tersebut 
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memberikan kesan berani, sehingga batik Papua memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan batik dari daerah lain di Indonesia.  

Saat ini, batik terus berkembang dan diminati oleh banyak kalangan, 

baik di Indonesia maupun di luar negeri. Batik tidak hanya dianggap sebagai 

pakaian tradisional, tetapi juga telah berkembang menjadi pakaian modern 

yang dapat digunakan dalam berbagai kesempatan formal dan informal. Selain 

itu, batik juga telah diaplikasikan pada berbagai produk non-pakaian seperti 

aksesori, tas, dan perabot rumah tangga dengan berbagai macam motif batik 

di seluruh Indonesia. Namun, dengan beraneka ragam motif batik dapat 

membuat masyarakat kesulitan dalam mengenali motif batik. Selanjutnya, 

dibalik berkembangnya industri batik Indonesia ada beberapa tantangan juga 

yang harus dihadapi yaitu masalah pembajakan, pemalsuan, dan persaingan 

produk dari luar negeri. Oleh karena itu, upaya pelestarian, pengembangan, 

dan perlindungan hak kekayaan intelektual dan merek batik Indonesia menjadi 

sangat penting untuk memastikan keberlangsungan industri batik di Indonesia. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

dengan melakukan klasifikasi motif batik menggunakan komputer vision. 

Dalam era digital dan teknologi yang semakin maju, komputer vision menjadi 

bagian penting dari revolusi teknologi di masa kini dan masa depan. Komputer 

vision dapat membantu manusia untuk mengambil keputusan yang lebih baik 

dan membuat kehidupan menjadi lebih mudah, aman, dan nyaman. 

Dalam komputer vision, machine learning digunakan untuk 

melakukan klasifikasi, deteksi objek, segmentasi citra, dan lainnya. Pekerjaan 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma machine learning 

seperti K-Nearest Neighbor (K-NN), Support Vector Machines (SVM), Naive 

Bayes, Decision Trees, Random Forest, dan lainnya. Algoritma-algoritma 

tersebut digunakan untuk mempelajari fitur-fitur tertentu dari citra dan 

mencari keterkaitan antara fitur tersebut dan kelas atau label yang diinginkan. 
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Ada beberapa fitur yang biasa digunakan peneliti dalam melakukan klasifikasi 

citra batik seperti fitur warna (color feature), fitur tekstur (texture features), 

dan fitur bentuk (shape features). 

Pada penelitian ini, klasifikasi motif batik yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan fitur teksture (texture features). Ciri tekstur merupakan ciri 

penting dalam sebuah gambar yang merupakan informasi berupa susunan 

struktur permukaan suatu gambar (Sugiartha et al., 2016). Klasifikasi 

menggunakan fitur tekstur karena motif batik pada dasarnya terdiri dari pola-

pola geometris dan organik yang berulang. Fitur tekstur dapat 

menggambarkan pola-pola tersebut dan dapat membantu mengidentifikasi dan 

membedakan motif batik yang berbeda. Selain itu, penggunaan fitur tekstur 

pada klasifikasi motif batik dapat membantu mengatasi masalah variasi warna 

dan skala pada motif batik. Dalam batik tradisional, warna dan skala motif 

dapat berbeda-beda tergantung pada teknik dan bahan yang digunakan. 

Dengan menggunakan fitur tekstur, mesin dapat mengidentifikasi motif yang 

sama meskipun warna dan skala motif berbeda. Sebuah penelitian terkait 

klasifikasi kain tenun berdasarkan tekstur dan warna, menghasilkan nilai 

akurasi tertinggi pada fitur LBP dengan nilai akurasi sebesar 58%, sedangkan 

fitur Color Moment sebesar 41% (Kevin et al., 2019). Beberapa macam fitur 

tekstur yang sering digunakan dalam klasifikasi citra yaitu Gray Level Co-

occurrence Matrix (GLCM), Gabor Filters, dan Local Binary Pattern (LBP). 

Metode statistik orde kedua memberikan hasil yang lebih baik dalam 

mengesktrak faktor-faktor diskriminan dari sebuah tekstur jika dibandingakan 

dengan metode spektral dan struktural. Metode statistik yang paling populer 

untuk menganalisa tekstur adalah Gray Level CoOccurrence Matrix (GLCM). 

GLCM pada beberapa pendekatan statistik terbukti sangat powerful sebagai 

deskriptor fitur ataupun ciri dalam mempresentasikan karakteristik tekstur dari 

sebuah citra. Gray Level Co-Ocurence Matrix (GLCM) adalah sebuah metode 
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yang banyak digunakan dalam penelitian untuk analisis tekstur pada citra yang 

dikenalkan Haralick tahun. Konsep sederhana GLCM adalah dapat 

menghitung berbaga macam piksel dengan intensitas disebut i dan adanya 

kesamaan piksel j pada jarak d dan orientasi dari sudut θ. Pada dasarnya 

GLCM digunakan dalam 4 orientasi sudut tertentu, yaitu sudut 0°, 45°, 90°, 

dan 135° (Agustina & Ardiansyah, 2020).  

Metode GLCM lebih baik digunakan sebagai ektraksi fitur dan 

memiliki akurasi tertinggi 100% dibandingkan dengan metode Color 

Histogram yang hanya mencapai akurasi sebesar 80% (Priambodo et al., 

2019). Selain itu pada analisis tekstur citra mikroskopis kanker paru, metode 

GLCM memiliki akurasi tertinggi sebesar 80% dibandingkan metode 

transformasi wavelet dengan akurasi sebesar 71,42% (Syifa et al., 2016). Pada 

klasifikasi kain songket dengan GLCM memperoleh nilai akurasi 98,33% (I. 

G. P. S. Wijaya & Bimantoro, 2020).  

Selain GLCM, metode Local Binary Pattern juga banyak digunakan 

untuk pemrosesan gambar. Local Binary Pattern (LBP) merupakan metode 

ekstraksi ciri yang ditemukan oleh Ojala dan Pietkain untuk mendeskripsikan 

karakteristik dari tekstur. Local Binary Pattern (LBP) merupakan operator 

untuk deskripsi tekstur yang didasarkan pada tanda-tanda perbedaan antara 

piksel tetangga dan piksel pusat (Nurfajar et al., 2022). LBP merangkum 

struktur gambar lokal secara  efisien  dengan cara melakukan pembandingan 

terhadap masing-masing piksel dengan piksel tetangganya. Sifat paling 

penting dari LBP adalah toleransinya terhadap pencahayaan monotonik 

perubahan dan kesederhanaan komputasinya (Huang et al., 2011). Metode 

LBP dapat mencapai nilai akurasi 84,62% pada proses klasifikasi tipe kulit 

wajah  (Kita et al., 2019). Selain itu, pada proses pengenalan jenis daun obat 

metode LBP mendapatkan nilai akurasi 96,67% (Lamasigi et al., 2020). 

Selanjutnya metode LBP juga dapat digunakan untuk mendeteksi keaslian 
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mata uang rupiah, yang mana nilai akurasi yang diperoleh sebesar 95% 

(Miladiah et al., 2019). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa Local Binary Pattern merupakan ekstraksi fitur tekstur yang 

baik dengan menghasilkan nilai akurasi yang tinggi. 

Setelah memilih fitur yang tepat dalam proses pengolahan citra, 

langkah selanjutnya adalah memilih algoritma klasifikasi yang sesuai untuk 

dapat melakukan klasifikasi dengan baik dan memperoleh nilai akurasi yang 

tinggi. Algoritma untuk klasifikasi banyak jenisnya, akan tetapi dalam 

memilih algoritma klasifikasi yang tepat, perlu diperhatikan tujuan, sifat, dan 

karakteristik data yang digunakan, serta kemampuan dari masing-masing 

algoritma. Ada beberapa algoritma klasifikasi yang sering digunakan dalam 

machine learning diantaranya yaitu K-Nearest Neighbor (K-NN), Decision 

Tree, Random Forest, Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan 

Neural Network (Multilayer Perceptron). K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah 

metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data 

pembelajaran yang jaraknya paling dekat atau memiliki persamaan ciri paling 

banyak dengan objek tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga biasanya dihitung 

dengan jarak Euclidean. Teknik ini sederhana dan dapat memberikan akurasi 

yang baik terhadap hasil klasifikasi (Widians et al., 2019).  

Dalam proses klasifikasi image, algoritma K-Nearest Neighbor (K-

NN) memiliki nilai akurasi yang baik. Hal ini dapat dilihat dari Klasifikasi 

Tingkat Kematangan Jambu Bol yang memperoleh nilai akurasi 93% 

(Syarifah et al., 2022). Kemudian dalam klasifikasi jenis durian memperoleh 

nilai akurasi sebesar 93% (Sarimole & Syaeful, 2022). Selain itu, untuk 

klasifikasi kanker kulit algoritma K-NN lebih baik karena memperoleh nilai 

akurasi 70.61% dibandingkan dengan algoritma SVM memperoleh nilai 

akurasi 69.85% (Faruk & Nafi’iyah, 2020). Kemudian pada klasifikasi 

kualitas air, algoritma K-NN memperoleh nilai akurasi terbaik yaitu 86.88%, 
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dibandingkan dengan Decision Tree sebesar 80.84% dan Naïve Bayes sebesar 

63.60% (Tangkelayuk, 2022). 

Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern 

(LBP) merupakan metode ekstraksi fitur tekstur. Berdasarkan uraian latar 

belakang, keduanya memiliki nilai akurasi yang baik dalam klasifikasi. 

Namun, keduanya tentu memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 

Sehingga perlu dilakukannya penelitian, terutama dalam mengklasifikasi citra 

batik Papua. oleh karena itu, penulis membuat penelitian dengan judul 

“Klasifikasi Batik Papua menggunakan fitur Gray Level Co-occurrence 

Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern dengan Algoritma K-Nearest 

Neighbor”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana melakukan klasifikasi motif batik Papua menggunakan Gray 

Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern (LBP) ? 

2. Bagaimana perbandingan hasil akurasi klasifikasi motif batik Papua 

menggunakan Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan Local 

Binary Pattern (LBP) ? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas, maka diperlukannya batasan 

masalah, sehingga penelitian akan lebih terfokus. Adapun batasan penelitian 

ini adalah: 

1. Dataset penelitian ini menggunakan citra batik Papua dengan motif Asmat, 

Cendrawasih dan Honai. Jumlah dataset yang digunakan sebanyak 51 citra 

batik Papua.  
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2. Klasifikasi motif batik Papua ini menggunakan fitur Gray Level Co-

occurrence Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern (LBP) dengan 

algotitma K-Nearest Neighbor (KNN).  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah tersebut tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil akurasi dari klasifikasi citra batik Papua dengan 

menggunakan fitur Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan Local 

Binary Pattern (LBP). 

2. Membandingkan tingkat akurasi antara fitur Gray Level Co-occurrence 

Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern (LBP) dalam klasifikasi motif 

batik Papua.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian yang ingin dicapai, 

maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi pengolahan citra batik Papua 

2. Mendapatkan hasil akurasi yang baik dari fitur Gray Level Co-occurrence 

Matrix (GLCM) dan Local Binary Pattern (LBP). 

3. Mendapatkan hasil pengujian yang baik dari hasil klasifikasi 

menggunakan algotitma K-Nearest Neighbor (KNN). 

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya pada klasifikasi citra batik 

Papua 

5. Memperkenalkan motif batik Papua kepada masyarakat Indonesia. 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan Klasifikasi Motif Batik Papua 

menggunakan Fitur Gray Level Co-Occurrence Matrix dan Local Binary 

Pattern dengan Algoritma K- Nearest Neighbors. Berdasarkan pengamatan, 

pertimbangan dan tinjauan pustaka penelitian tersebut belum pernah 

dilakukan.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima bab, 

dengan sistematika sebagai berikut : 

 

 

❖ Bab I Pendahuluan 

Membahas latar belakang mengenai Klasifikasi Motif Batik Papua 

menggunakan Fitur Gray Level Co-Occurrence Matrix dan Local Binarry 

Pattern dengan Algoritma K-Nearest Neighbors. Pada bab ini juga 

membahas mengenai Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Keaslian Penelitian dan Sistematika 

Penulisan Laporan pada penelitian yang dilakukan.  

❖ Bab II Tinjauan Pustaka 

Membahas teori dasar yang digunakan dalam penelitian, terkait Klasifikasi 

Motif Batik Papua menggunakan Fitur Gray Level Co-Occurrence Matrix 

dan Local Binarry Pattern dengan Algoritma K-Nearest Neighbors. Pada 

bab ini juga dibahas mengenai tinjauan pustaka terkait penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya. 

❖ Bab III Metode Penelitian 

Membahas langkah-langkah penelitian dan prosedur yang digunakan 

dalam melakukan penelitian. Pada bab ini, penulis akan menjelaskan 
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secara detail mengenai tahapan-tahapan penelitian, metode yang 

digunakan, alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian.  

❖ Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Membahas hasil dari proses pengoalahan gambar, ekstraksi fitur teksture, 

klasifikasi, evaluasi hasil dan pembahasan.  

❖ Bab V Penutup  

Membahas kesimpulan berupa rangkuman dari hasil dan pembahasan pada 

bab sebelumnya serta saran yang perlu diperhatikan berdasarkan 

keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-asumsi yang ada selama 

penelitian untuk perbaikan dan pengembangan berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Klasifikasi motif batik Papua menggunakan fitur GLCM dan LBP dengan 

algoritma K-NN telah berhasil dilakukan. Beberapa hal yang dapat 

disimpulkan pada penelitian ini adalah : 

1. Pada proses ekstraksi fitur GLCM pada data uji, Parameter contrast 

dengan nilai terbaik berada pada sudut 45° dengan motif Cendrawasih 15. 

Selanjutnya, untuk parameter correlation, energy dan homogenity nilai 

terbaik terlihat pada sudut 90° dengan motif Honai 16. Sedangkan untuk 

ekstraksi fitur LBP pada data uji, jika dilihat dari bentuk histogram yang 

dihasilkan maka parameter 𝐿𝐵𝑃8.1 cukup baik. 

2. Pada proses klasifikasi motif batik Papua, akurasi tertinggi diperoleh fitur 

GLCM dengan nilai akurasi sebesar 100% pada sudut 45° dengan nilai K= 

5 dan 7 serta terdapat juga pada sudut 0° dengan nilai K= 7. Sedangkan 

untuk fitur LBP memperoleh nilai akurasi sebesar 88,88% dengan nilai K= 

3.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka saran 

yang diberikan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Dapat melakukan uji coba dengan metode lainnya seperti halnya 

peningkatan kualitas citra dalam pre-pocessing agar dapat meningkatkan 

akurasi lebih baik. 

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan proses ekstraksi selain 

ciri GLCM dan LBP yang berbeda untuk mengukur kinerja dan tingkat 
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akurasi sehingga didapatkan hasil terbaik untuk mengidentifikasi ciri batik 

terutama pada batik Papua. 

3. Disarankan untuk diperbanyak lagi dataset motif batik Papua agar 

menghasilkan nilai akurasi dan validitas hasil analisis data yang baik. 
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